1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Percaya Diri Dalam Bimbingan Belajar
1. Bimbingan Layanan Belajar
Layanan bimbingan belgjar sebagaimanan diungkapkan oleh Dewa Ketut
Sukardi (2008:62) menjelaskan bahwa:
Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belgar yang
baik, materi yang cocok dengan kecepatan dan sesulitan belgjar, serta
berbagal tujuan dan kegiatan belgar, serta berbagai aspek tujuan

dankegiatan belgar laninyya, sesuai dengan perkembangan ilmu,
teknologi, dan kesenian.

Prayitno (2004:76) bahwa bimbingan belgjar merupakan seperangkat usaha
bantuan kepada peserta didik agar dapat membuat pilihan, mengadakan
penyesuaian, dan memecahkan masalah pendidikan danpengajaran tau belgjar
yang dihadapi. Dengan demikian bimbingan belgjar adalah upaya guru
pembimbing membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan belgar saat

proses belgjar sedang berlangsung.

Sedangkan menurut Saring Marsudi (Prayitno, 2004:78) menjelaskan bahwa
layanan bimbingan belgjar yang bertujuan membantu siswa dalam mencapai
keberhasilan secara optimal. Melalui bimbingan belgjar maka siswa dapat

secara terbuka memahami dan menerima latihan serta kekurangannya,
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memahami faktor — faktor penyebab dan memahami pula bagaimana

mengatasi kesulitannya.

Berdasarkan beberapa pengertian bilayanan bimbingan belgar di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa bimbingan belgjar adalah seperangkat usaha bantuan
kepada peserta didik dalam mengadakan penyesuaian diri belgar dan
memecahkan masalah — masalah belgar dengan cara mengambangkanbelgar
yang kondusif dengan tujuan membantu siswa mencapai keberhasilan belgar
dan mengambangan semua potens siswa secara optima dengan cara
memberikan motivasi untuk belgjar melalui kebiasaan — kebiasaan kegiatan
belgar yang posotif dan efektif sesuai dengan kemampuan, minat, dan

kesempatan yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan.

Bentuk layanan bimbingan belgjar yang diberikan kepada siswa adalah
layanan bimbingan yang disesuaikan dengan masalah belgar yang dihadapi
oleh siswa. Dengan melihat spesifikas masalah yang dihadapi oleh siswa,
maka guru pembimbing dapat merumuskan pogram layanan bimbingan belgjar
kepada siswa. Menurut Tohirin (2007:131) beberapa bentuk layanan

bimbingan belgjar yang dapat diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut:

a. Orientas kepadasiswa

b. Pemberian informas tentang cara belgjar yang tepat selama mengikuti
pembelgjaran

c. Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang sesuai

d. Layanan pengumpulan data

e. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belgjar

f. Bantuan dadam ha membentuk kelompok-kelompok belgar dan

mengatur kegiatan-kegiatan belgjar kelompok
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Pendapat di atas mengandung artian bahwa bentuk layanan bimbingan belgar
yang akan diberikan kepada siswa adalah dalam bentuk pengenalan tentang
sekolah dan kurikulum belgjarnya, cara belgar yang baik sehingga dapat
memilih jurusan yang sesuai dengan bakat, minat dan kempuannya, sehingga

siswa dapat mengatasi permasalahan belgjarnya.

Melalui koncah orientasi yang telah dilakukan oleh peneliti, didapati saat
kegiatan belgar sedang berlangsung terdapat beberapa siswa yang
menunjukkan perilaku kurangnya percaya diri dalam belgar pada siswa,
sehingga pendliti tertarik untuk membantu guru bimbingan dan konseling
untuk membantu meningkatkan percaya diri dalam belgjar siswa. Layanan
bimbingan belgar akan diberikan dalam bentuk kelompok dengan
memberikan materi yang berkaitan dengan percaya diri dalam belgjar dan
memberikan kegiatan — kegiatan yang dapat melatih siswa untuk lebih
mampu mengekspresikan diri dan mampu menghadapi kendala dalam
menyelesaikan tugas belgjar. Maka dari itu, peneliti menggunakan kegiatan
yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan percaya
diri siswa dalam belgar, yaitu bimbingan kelompok. Layanan bimbingan
kelompok akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih diri

mereka menjadi lebih percayadiri di dalam belgjar.

. Pengertian Percaya Diri Siswa
Setiap siswa tentunya memiliki masa perkembangan sebagai remaja. Santrock

(2003:387) menjelaskan bahwa:



19

masa perkembangan remaja itu merupakan suatu tugas yang muncul pada
periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu
dapat berhasil di tuntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan
dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya, sementara apabila gagal, maka
akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yang
bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-
kesulitan dalam menyel esaikan tugas-tugas berikutnya.

Sedangkan masa remga menurut Stanley Hall (Santrock, 2003: 388)
perkembangan remgja, dianggap sebagal masa topan-badai dan stress (strom
& stress), karena mereka telah memiliki keinginan bebas untuk menentukan
nasib diri sendiri. Jika terarah dengan baik maka ia akan menjadi seorang
individu yang memiliki tanggung jawab, tetapi jika tidak terbimbing, maka

akan menjadi seseorang yang tidak memiliki masa depan yang baik.

Setiap masa perkembangan individu tentu memiliki ciri — ciri yang berbeda
pada masa sebelum dan sesudahnya. Masa remga mempunyal ciri tertentu
yang membedakan dengan periode sebelumnya. Ciri-ciri remga menurut

Santrock (2003:378), antaralain :

a Masa remga sebagai periode yang penting yaitu perubahan-
perubahan yang didlami masa remaa akan memberikan dampak
langsung pada individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi
perkembangan selanjutnya.

b. Masa remga sebagai periode pelatihan. Status remga tidak jelas,
keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yang
berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling
sesual dengan dirinya.

c. Masaremaga sebagal periode perubahan, yaitu perubahan pada emos
perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri),
perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan
kebebasan.

Berdasarkan ciri — ciri tersebut, remga berada pada masa peralihan dan

perubahan , dimana setiap perubahan — perubahan tersebut akan berdampak
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pada perkembangan mereka selanjutnya. Maka dari itu masa perkembangan
remga sangatlah penting untuk diperhatikan, ketika mereka diberikan
pembelgjaran yang baik maka mereka akan menjadi baik, tetapi sebaliknya
jika mereka diberikan pengajaran yang kurang baik, tentu hasilnya juga tidak
baik bagi perkembangannya. Dalam ini tentunya percaya diri siswa menjadi

salah satu hal penting yang layaknya dapat diperhatikan.

Salah satu kegiatan yang memberikan pengajaran yang baik dan terarah, yang
dapat membantu meningkatkan percaya diri dalam belgar siswa adalah
layanan bimbingan kelompok. Is kegiatan di dalam bimbingan kelompok,
diperkirakan relevan untuk meningkatkan percaya diri dalam belgar pada
siswa. Salah satu jenis layanan bimbingan kelompok adalah kelompok tugas,
dimana yang menentukan topik apa yang akan dibahas di dalam kegiatan
adalah pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok akan memberikan materi —
materi yang berkaitan dengan percayadiri dalam belgjar siswa sehingga siswa
akan memperoleh informasi — informasi untuk membantu meningkatkan

percayadiri dalam belgjar.

Percaya diri adalah dimensi evalus yang menyeluruh dari diri. Siswa dapat
membuat evaluas diri terhadap berbagai domain dalam hidupnya, seperti
akademik, atletik, penampilan fisik, dan sebagainya (Santrock, 2003:336).
Sedangkan menurut Dariyo (2007:206) percaya diri ialah kemampuan
individu untuk dapat memahami dan meyakini seluruh potensinya agar dapat
dipergunakan dalam menghadapi pernyesuaian diri dengan lingkungan

hidupnya.
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Widarso (2005:44) mengemukakan bahwa:
‘ ...dgswa yang memiliki rasa percaya diri dapat melakukan apa pun
dengan segala kemampuan yang dimiliki, dan bangga dengan hasil
kerjanya sehingga tidak ragu untuk menunjukkannya kepada orang lain,

apabila ternyata gagal, seseorang tidak lantas putus asa tetapi mempunyai
semangat untuk mencoba lagi.”

Hal ini dapat diartikan bahwa seseorang yang memiliki percaya diri tidak
mudah putus asa ketika menghadapi suatu permasalahan. Keyakinan individu
terhadap dirinya timbul karena individu memiliki kepercayaan diri. Dengan
demikian, percaya diri akan membuat merasa yakin bahwa dirinya memiliki
potensi untuk melakukan suatu tindakan dalam rangka menghadapi

penyesuaian diri di lingkungannya.

Sedangkan (Lie, 2003:43) menjelaskan bahwa:
“...Seseorang yang percaya diri dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan
yang sesual dengan tahapan perkembangan dengan baik, merasa berharga,
keberanian, optimis, dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya,

mempertimbangkan berbagai pilihan, serta membuat keputusan sendiri
merupakan perilaku yang mencerminkan percayadiri.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa percaya diri adalah
kemampuan individu untuk menunjukkan seluruh potensinya kepada orang
lain dalam rangka menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Demikian halnya
dengan percaya diri siswa dalam belgar, siswa yang memiliki percaya diri
dalam belgar tentunya akan mampu mengembangkan seluruh potensinya

sehingga prestasi yang dicapai oleh siswa dapat diperoleh secara optimal.
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3. Pengertian Belajar

Belgar memiliki cakupan makna yang luas, para ahli psikologi dan
pendidikan mengemukakan rumusan yang brilian mengenai belgjar dan tentu
sgja dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berikut adalah rumusan

mengenai pengertian belajar menurut para ahli:

Menurut Widarso (2005:2) belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan. Menurut Syah (Widarso, 2005:9) belgjar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagal
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif. Menurut Darsono (Widarso, 2005:3) belgar adalah suatu kegiatan
yang melibatkan individu secara keseluruhan, baik fiskk maupun psikis, untuk
mencapal suatu tujuan yang mana tujuan belgar disini untuk mencapai

perubahan tingkah laku.

Cronbach (Khasan Tholib, 2005:13) menyatakan ““ Learning is shown by
change in behavior as a result of experiece” yang berarti bahwa belgar
sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil
dari pengalaman. Hal serupa juga diungkapkan oleh Gagne (Khasan Tholib,
2005:22) bahwa belgjar sebagal suatu proses di mana suatu organisme berubah

perilakunya sebagi akibat pengalaman.
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Menurut Spears (Widarso, 2005:9) “learning is to observe, to read, to imitate
to try something themselves, to listen, to follow direction” yang berarti, belgjar
adalah untuk mengamati, membaca, meniru dan mencoba sesuatu sendiri,

mendengarkan, serta mengikuti arahan.

James O. Whittaker (Widarso, 2005:7) merumuskan belgjar adalah sebagai
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaui latihan atau
pengalaman. Sedangkan menurut Howard L. Kingskey (Widarso, 2005:8)
Leaning is the process by which behavior (in the broader sense) is originated
or changed through practice or training. Belgar adalah proses dimana
tingkah laku dalam arti luas ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau

latihan.

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang secara keseluruhan baik
secara fislk maupun psikis untuk mencapai perubahan tingkah laku melalui

pengalaman dan latihan sertainteraks dengan lingkungan.

Berdasarkan pernyataan di atas mengenai percaya diri daam belgar dapat
dismpulkan bahwa percaya diri dalam belgar adalah suatu kemampuan
seseorang untuk menunjukkan seluruh potensi kepada orang lain dalam proses
perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan latihan yang terjadi secara
konsisten dengan didasari keberanian serta adanya kesigpan di dalam belgjar.
Perubahan tingkah laku dapat terjadi sebagal hasil dari adanya pengalaman
dan latihan yang terbentuk ketika siswa mengikuti bimbingan kelompok di

sekolah, sebab daam bimbingan kelompok siswa akan diarahkan dan
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mendapat banyak pengalaman serta latihan-latihan yang berkaitan dengan

peningkatan percaya diri dalam belgarnya.

. Faktor yang M empengar uhi Percaya Diri pada Siswa

Menurut Santrock (2003:338), faktor — faktor yang mempengaruhi percaya

diri adalah sebagai berikut:

a)

b)

Keadaan Fisik dan Karakteristik

Secara tidak langsung, pertumbuhan perkembangan fisk akan
mempengaruhi bagaimana siswa ini memandang dirinya sendiri dan
bagaimana dia memandang orang lain. Ini semua akan tercermin dari pola
penyesuaian diri siswa secara umum. Kondis fissk mempengaruhi
percaya diri siswa secara langsung, fislk menentukan apa yang dapat
dilakukan dan yang tidak dilakukan oleh siswa. Karakteristik siswa sangat
berpengaruh dalam percaya diri siswa, siswa dengan karakter diri terbuka
akan lebih mampu menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi

dibandingkan dengan siswa yang memiliki karakteristik diri tertutup.

Lingkungan

Lingkungan yang selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan potensinya maka akan membuat siswa merasa dirinya
berharga dan pada akhirnya menjadi siswa yang percaya diri. Begitu
sebaliknya jika lingkungan tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan potensinya maka siswa merasa tidak memiliki
potensi dan pada akhirnya siswa menjadi pemalu serta tidak percaya diri.

Daam ha ini, sekolah merupakan lingkungan yang memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya. Salah
satunya melalui bimbingan kelompok siswa diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan  diri, menampilkan hasil kerja, menunjukkan
kemampuan, mengungkapkan pendapat, dan mempu menghadapi kendala

dalam menyel esaikan tugas sehingga percayadiri siswa dapat meningkat.

Pola Asuh Orang Tua

Memilih dan menerapkan pola pengasuhan (parenting style) adalah
penting dilakukan oleh orang tua untuk pengembangan kepribadian diri
pada anak dalam keluarga. Masing-masing dapat memilih jenis pola
pengasuhan yang berbeda sesuai dengan karakteristik keluarganya sendiri,
yang penting menggunakan aspek komunikasi dua arah antara orang tua

dan anak-anak.

Beberapa ha yang mempengaruhi percaya diri siswa dalam keluarga,

(Santrock, 2003:338), yaitu:

Ekspresi rasa kasih sayang

Perhatian terhadap masal ah yang dihadapi oleh anak
Keharmonisan di rumah

Partisipasi dalam aktifitas bersama keluarga

Kesediaan untuk memberikan pertolongan yang kompeten dan
terarah kepada anak ketika mereka membutuhkan

M enetapkan peraturan yang jelas dan adil

Mematuhi peraturan-peraturan tersebut

Memberikan kebebasan pada anak dengan batas-batas yang telah
ditentukan.

agrwNE
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d) Dukungan Teman Sebaya

Dukungan dari teman sebaya lebih berpengaruh terhadap tingkat rasa

percaya diri pada individu pada masa remaja awal daripada anak -anak,
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meskipun dukungan orang tua juga merupakan faktor yang penting untuk

rasa percayadiri.

Siswa akan memperoleh dukungan dari teman sebaya mereka yang

berperan sebagal anggota kelompok di dalam kegiatan bimbingan

kelompok. Dukungan ini akan memberikan energi positif bagi setiap

siswa dan menjadikan siswa memiliki harga diri yang tinggi dengan

demikian percayadiri dalam belgjar siswa dapat meningkat.

5. Ciri-Ciri PercayaDiri Siswa

Karakter siswa bermacam-macam. Ada yang penuh percaya diri, namun ada

pula yang penakut dan selalu khawatir. Rasa percaya diri pada siswa harus

dikperhatikan oleh guru karena bila diabaikan maka dapat mempengarui

prestasi yang dicapai oleh siswa.

Menurut Santrock (2003, 338) ciri-ciri percayadiri adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mengarahkan atau memerintah orang lain

Menggunakan kualitas suara yang sesual dengan situas
Mengekspresikan pendapat

Duduk dengan orang lain dalam aktifitas sosial

Bekerja koperatif dalam kelompok

Memandang lawan bicara ketika mengajak dan digjak bicara
Menjaga kontak mata selama pembicaraan berlangsung

Memulai kontak yang ramah saat berkomunikasi dengan orang lain
Menjagajarak yang sesual antaradiri dengan orang lain

10) Berbicara dengan lancar, hanya sedikit mengalami keraguan

Sedangkan Lie (2003:4) yang menyatakan bahwa ciri-ciri perilaku yang

mencerminkan percayadiri:
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1) Yakin padadiri sendiri

2) Tidak terlalu bergantung kepada orang lain

3) Tidak ragu-ragu

4) Merasadiri berharga

5) Tidak menyombongkan diri

6) Memiliki keberanian untuk bertindak

7) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri dan orang

lain.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
memiliki rasa percaya diri yakni orang yang mampu mengekpresikan diri,
yakin pada kemampuan diri, mandiri, bekerja kooperatif dalam kelompok,
dan mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri dan orang

lain.

Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa akan memperoleh berbagai
kegiatan yang akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerkspresikan diri, dimana hal tersebut dilakukan secara berulang — ulang
sehingga diharapkan siswa terbiasa untuk mengekspresikan diri dengan

demikian percayadiri dalam belgjar siswa dapat ditingkatkan.

6. Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa

Percaya diri pada siswa penting dimiliki, karena percaya diri merupakan salah
satu aspek penting yang mempengaruhi kehidupan mereka. Menurut Santrock
(2003:339) ada lima cara yang dapat digunakan dalam meningkatkan percaya
diri siswa, yaitu:

a. Mengidentifikasi Penyebab Rendahnya Rasa Percaya Diri

b. Mengidentifikasi sumber rasa percaya diri yaitu kompetensi dalam
domain- domain diri yang penting dalam memperbaiki tingkat
kepercayaan diri.

Dukungan emosiona dan penerimaan sosial

Prestasi

oo
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e. Mengatas Masalah

Menurut Harter (Santrock, 2003:339) intervensi harus dilakukan terhadap
penyebab dari rendahnya rasa percaya diri jika bertujuan untuk meningkatkan
rasa percaya diri yang signifikan. Siswa memiliki tingkat rasa percaya diri
yang paling tinggi ketika mereka berhasil di dalam domain — domain diri
yang penting. Sumber dukungkan aternatif dapat dimunculkan tidak hanya
dalam keluarga sgja, tetapi bisa sga dimunculkan secaara informal seperti
dukungan seorang guru, pelatih, atau orang dewasa lainnya yang
berpengaruh. Dukungan orang tua dan teman sebaya sama - sama
berhubungan dengan harga diri remaja secara keseluruhan. Rasa percaya diri
siswa meningkat menjadi lebih tinggi karena mereka tahu tugas- tugas apa
yang penting untuk mencapal tujuannya, dan karena mereka telah melakukan
tugas-tugasnya tersebut atau yang serupa dengan tugas-tugasnya tersebut.
Ketika siswa memilih mengatasi masalahnya dan bukan menghindarinya,
remaga menjadi lebih mampu menghadapi masalah secara nyata, jujur, dan
tidak menjauhinya. Perilaku ini menghasilkan suatu evaluasi diri yang
menyenangkan yang dapat mendorong terjadinya persetujuan terhadap diri
sendiri yang bisa meningkatkan rasa percaya diri. Perilaku sebaliknya dapat
menyebabkan rendahnya percayadiri. Evaluasi diri yang tidak menyenangkan
dapat mendorong adanya penolakkan, kebohongan, dan penghindaran sebagai
usaha untuk tidak mengakui adanya sesuatu yang kenyataanya adalah benar.
Proses ini membuat adanya ketidaksetujuan terhadap diri sendiri sebagai

suatu bentuk umpan balik terhadap ketidakmampuan dirinya.
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Sedangkan menurut Lina, dkk (2010:53-68) untuk membangun rasa percaya

diri harus ada modal untuk membangunnya, diantaranya yaitu:

1) Adanyakemauan atau keinginan untuk memiliki rasa percaya diri

2) Memiliki usahayang keras untuk memiliki rasa percayadiri

3) Adanya ketekunan dalam membangun rasa percaya diri, yaitu dengan
usaha atau kerja keras melakukan berbagai cara unfuk mewujudkan
percayadiri.

Setelah memiliki kemauan untuk membangun percaya diri, ada beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri yang diungkapkan
oleh Lina,dkk (2010:53-68) diuraikan sebagai berikut:

Mengenali diri sendiri

Mengekspresikan diri

Memberi energi yang positif kepadadiri sendiri

Berani mengambil resiko
Selalu meyakinkan diri

®Poo oW

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
percaya diri ada beberapa langkah yang dapat ditempuh, yaitu mengenali diri
sendiri, berani berekspresi, dapat memberi energi yang positif bagi diri
sendiri, mampu meyakinkan diri dan berani untuk mengambil resiko dan
menerima hasil dari usaha yang telah lakukan. Seseorang yang telah
mengenali dirinya sendiri akan mampu mendeskripsikan dirinya dengan
segada kelebihan maupun kekurangan. Individu tersebut akan mampu
memberikan gambaran aspek-aspek positif dan negatif dalam dirinya. Setelah
mampu mengenai diri sendiri, selanjutrya adalah memberanikan diri untuk
mengekspresikan diri. Berekspresi meliputi banyak hal, yaitu dari yang paling

sederhana sampai ke hal yang membutuhkan keberanian yang lebih besar.
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Semakin banyak hal yang di ekspresikan maka akan semakin tinggi rasa

percayadiri.

Arti luas dari memberi energi positif dalam diri adalah berfikir, berkata- kata
dan bertindak yang positif. Memberi energi positif juga berarti menolak hal-
hal negatif yang datang dari luar diri individu. Karena pikiran positif akan
mendukung terbangunnya percaya diri. Berani mengambil resiko berarti
berani untuk menerima hasil yang sesual ataupun yang tidak sesua dengan
harapan. Termasuk di dalamnya adalah gagal. Kegagalan sering menjadi batu
sandungan, terlebih bagi individu yang sedang berusaha membangun rasa
percaya diri. Kegagalan menimbulkan kekecewaan yang sering membuat
individu beranggapan bahwa dirinya tidak berguna, hingga kemudian takut
untuk melangkah kedepan. Untuk itu perlu mengubah anggapan bahwa
kegagalan bukanlah akhir dari semuanya melainkan pengalaman untuk
melangkah lebih baik. Seseorang akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi
apabila memiliki pemsrmn positif pada dirinya, memiliki keyakinan kuat
terhadap kemampuannya dan mempunyai pengetahuan yang akurat akan

kemampuan yang dimiliki.

Berbaga macam cara dalam meningkatkan percaya diri dalam belgjar siswa
di atas dapat diadopsi oleh guru bimbingan dan konseling melalui pemberian
layanan bimbingan kelompok bagi siswa di sekolah, sebab dengan pemberian
bimbingan kelompok yang mengacu pada cara-cara peningkatan percaya diri
daam belgar siswa akan membantu guru bimbingan dan konseling dalam

meningkatkan percaya diri dalam belgar siswa secara efektif.
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7. Manfaat Percaya Diri dalam belajar

Dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun di
lingkungan masyarakat percaya diri merupakan hal yang penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu. Sebab, percaya diri dapat memberikan manfaat
yang sangat besar bagi seorang individu atau seorang siswa. Menurut Lina dan
Klara (2010:28-35) percaya diri dapat menumbuhkan semangat yang berguna
untuk kehidupan, dapat diuraikan yaitu :

1) Berfikir Positif

2) Mandiri (Tidak Bergantung Dengan Orang Lain)

3) Berprestasi

4) Optimis

5) Kreatif

6) Mudah Bergaul
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa manfaat dari percaya diri dalam
belgjar siswa sangatlah berperan dalam kehidupan sehari-hari, yang dari
manfaatnya dapat membantu siswa untuk dapat menjadikan dirinya sebagai
manusia yang dapat berdiri sendiri atau dapat dikatakan sebagai orang yang
mandiri, dapat berfikir positif dalam setiap permasalahan yang sedang
dihadapi, berfikir optimis, dapat berprestass dengan sehat dan
bertanggungjawab, kreatif dalam berfikir dan bertindak, dan mudah dalam
bergaul dengan masyarakat luas, dimana hal — hal tersebut dapat dilatih di

dalam kegiatan bimbingan kel ompok.
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B. Layanan Bimbingan Kelompok

1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah salah satu teknik dalam bimbingan, untuk
memberikan bantuan kepada peserta didik/siswa yang dilakukan oleh seorang
pembimbing/konselor melalui tiap kegiatan kelompok yang dapat berguna

untuk mencegah berkembangnya masalah-masalah yang dihadapi anak didik.

Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Juntika Nurihsan (2007:23) yaitu:

“Layanan Bimbingan Kelompok merupakan bantuan terhadap individu
yang dilandaskan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat
berupa penyampaian informas ataupun aktivitas kelompok membahas
masal ah-masal ah pendidikan, pekerjaan, pribadi, sosia.”

Bimbingan kelompok adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang dalam

suasana kelompok, yang berupa kaegiatan pemberian informasi atau aktivitas

yang mengnyakut masalah pendidikan, pekerjaan, social, dan pribadi.

Menurut Sukardi (2007:64) layanan bimbingan kelompok adalah:
“Layanan bimbingan yang memungkinkan sgumlah peserta didik secara
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu
(terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk menunjang
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelgar, anggota
keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam mengambil
keputusan.”

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan

kelompok adalah kegiatan yang memungkinkan bagi siswa untuk memperolah

informasi yang berguna untuk dirinya baik sebagai siswa atau masyarakat

dalam mempertimbangkan suatu keputusan.
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Berdasarkan pengertian menurut para ahli di atas dapat diambil kesimpulan
layanan bimbingan kelompok adalah pemberian bantuan kepada individu yang
dilandaskan daam situasi kelompok, dimana kegiatan ini merupakan
pemberian informasi dari nara sumber (terutama dari guru pembimbing/
konselor) baik yang bersifat personal, vokasional, dan sosial untuk membantu

sekelompok siswa menyususun rencana dan keputusan yang tepat.

2. Tujuan Bimbingan Keompok

K esuksesan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi sejauh mana tujuan yang
akan dicapai dalam layanan-layanan kelompok yang diselenggrakan. Thohirin

(2007:172) menjelaskan tujuan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:

a.  Tujuan Umum
Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan
kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikas peserta
layanan (siswa).

b. Tujuan Khusus

Layanan  bimbingan kelompok  bertujuan untuk  mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan
kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa.

3. Asas-Asas Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (2004:13-15), asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan

kelompok diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Asas Kerahasiaan
b) Asas Kegiatan dan Keterbukaan
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c) Asas Kesukarelaan
d) AsasKenormatifan
€) AsasKekinian
f) AsasKeahlian

Para anggota kelompok harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa
yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-ha yang tidak layak diketahui
orang lain. Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan
kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya diketahui oleh

anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok.

Agar layanan bimbingan kelompok berjalan efektif maka para anggota bebas
dan terbuka mengemukakan pendapat,ide, saran, tentang apa sgja yang yang
dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.
Kesukarelaan anggota dimulai sgjak awa rencana pembentukan kelompok
oleh pimpinan kelompok. Dengan kesukarelaan anggta kelompok akan dapat
mewujudkan peran aktif diri mereka masing — masing untuk mencapai tujuan
layanan bimbingan kelompok. Semua anggota dapat menampilkan diri secara

spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atu pemimpin kelompok.

Asas kenormatifan dipraktikan berkenaan dengan cara — cara berkomunikasi
dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok dan mengemas isi bahasan.
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan
norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. Asas kekinian member isi aktual
daam pembahasan yang dilakukan, anggota kelompok diminta untuk
mengemukakan hal — hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal — hal atau
pengalaman yang telah lalu dianalisis dan disangkut — pautkan kepentingan

pembahasan hal — hal yang terjadi dan berlaku sekarang. Asas keahlian
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diperlihatkan oleh pemimpin kelompok dalam mengelola kegiatan kel ompok

dalam mengembangkan proses dan isi pembahasan secara keseluruhan.

4. Jenisjenis Bimbingan Kelompok

Di dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok dikenal ada dua jenis yaitu
kelompok bebas dan kelompok tugas. Menurut Thohirin (2007:172-173), jeis
bimbingan kelompok dibagi menjadi dua, yaitu topik tugas dan topik bebas.
Topik tugas adal ah topik atau pokok bahasan yang diberikan oleh pembimbing
(pemimpin kelompok) kepada kelompok untuk dibahas. Topik bebas adalah
suatu topik atau pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota
kelompok. Secara bergililran anggota kelompok mengemukakan topik secara
bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan
seterusnya. Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok
baik topik bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-bidang
pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan karier, kehidupan

berkeluarga, kehidupan beragama, dan lain sebagainya.

Dalam penedlitian ini, menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan
kelompok tugas dimana permasalahan yang dibahas dalam kelompok nanti

ditentukan oleh pemimpin kelompok.

5. Komponen Bimbingan Keompok

Komponen-komponen dalam bimbingan kelompok meliputi tiga komponen,
suasana kelompok merupakan hubungan dinamis antara anggota kelompok,

msing-masing anggota itu berkepentingan untuk bergulat dengan suasana
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antar hubungan itu sendiri, khususnya suasana perasan yang tumbuh di dalam
kelompok itu. Suasana perasaan itu meliputi baik rasa diterima,ditolak, rasa
cinta dan benci, rasa menyakut sikap, reaksi dan tanggapan para anggota yang
berdasarkan keterlibatan dalam saling hubungan mereka dalam kelompok.
Anggota kelompok merupakan suatu komponen penting dalam bimbingan
kelompok yang terdiri dua individu atau lebih. Pemimpin kelompok
merupakan orang yang bertugas mengatur jalannya atau proses kegiatan dalam

layanan bimbingan kelompok.

Menurut Prayitno (2004:4-13) mengemukakan ada tiga komponen penting
dalam kelompok yaitu:

a) Suasanakelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam
bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan bimbingan kelompok
merupakan proses pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh
seorang yang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu.
Dinamika kelompok berarti suatu kelompok yang teratur dari dua atau
lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara jelas antara anggota

yang satu dengan yang lain.

Ada lima ha yang hendaknya diperhatikan dalam menilai apakah
kehidupan sebuah kelompok tersebut baik atau kurang baik, yaitu:

1) Adanya saling hubungan yang dinamis antar anggota.

2) Memiliki tujuan bersama.

3) Hubungan antar besarnya kelompok (banyak anggota) dan
sifat kegiatan kel ompok.
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4) Itikad dan sikap terhadap orang lain.
5) Kemampuan mandiri.

b) Anggota Kelompok

Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan
kelompok. Tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok. Kegiatan
ataupun kehidupan kelompok itu sebagian besar didasari atas peranan
para anggotanya. Secara ringkas peranan para anggota kelompok
sangatlah menentukan. Lebih tegas dikatakan bahwa anggota kelompok
justru merupakan badan dan jiwa kelompok itu. Untuk ini peranan
anggota kelompok amat menentukan. Peranan yang hendaknya dimainkan
oleh anggota kelompok agar dinamika kelompok itu benar-benar seperti
yang diharapkan ialah:

1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan
antara anggota kelompok.

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok.

3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya
tujuan bersama.

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhinya dengan baik.

5) Benar-benar berusaha untuk secara efektif ikut serta dalam
seluruh kegiatan kel ompok.

6) Mampu mengkomunikasikan secara terbuka.

7) Berusaha membantu orang lain.

8) Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk juga
menjaani peranannya.

9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut.

c. Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok adalah orang yang mampu menciptakan suasana

didalam suatu kelompok tersebut. Peranan pemimpin kelompok dalam

layanan bimbingan kelompok adal ah sebagai berikut:
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1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan
atau campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok.
Campur tangan ini meliputi hal-hal bersifat dari yang
dibicarakan maupun mengenal proses kegiatan itu sendiri.

2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana
perasaan yang berkembang daam kelompok itu, bak
perasaan anggota-anggota tertentu maupun keseluruhan
kelompok.

3) Jika kelompok tersebut tampak kurang menuju ke arah yang
dimaksudkan, maka pemimpin kelompok perlu memberikan
arah yang dimaksud.

4) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan
tentang berbagal hal yang terjadi dalam kel ompok.

5) Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur jalannya
lalu lintas kegiatan kelompok.

6) Sifat kerahasian dari kelompok itu dengan segenap is dan
kegadian-kgjadian yang timbul di dalamnya juga menjadi
tanggung jawab pemimpin.

Dalam bimbingan kelompok peran pemimpin kelompok sangatlah penting.
Karena pemimpin kelompok merangsang diawalinya kegiatan kelompok,
membantu terselenggarakannya kegiatan kelompok secara baik, dan

menilai proses dinamika kelompok itu sendiri. Dengan demikian kegiatan

dapat berjalan sesuai dengan tahapan-tahapan yang sudah ada.

6. Teknik-Teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan
kelompok, yaitu teknik umum dan permainan kelompok (Thohirin, 2007:173-
174). Dalam teknik ini dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara
garis besar, teknik-teknik ini meliputi:
“...komunikasi multi arah secara efektif dinamis dan terbuka, pemberian
rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, diskusi,
analisis, dan pengembangan argumentasi, dorongan minima untuk

memantapkan respon dan aktivitas anggota kelompok, penjelasan,
pendalaman, dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan analisis,



39

argumentasi, dan pembahasan, pelatihan untuk membentuk pola tingkah
laku baru yang dikehendaki.”
Teknik-teknik di atas diawali dengan teknik penstrukturan guna memberikan
penjelasan dan pengarahan pendahuluan tentang layanan bimbingan
kelompok. Selanjutnya, bisa dilakukan kegiatan selingan berupa kelompok,
memantapkan pembahasan, dan atau relaksi. Sebagal penutup, diterapkan

teknik pengakhiran atau melaksanakan kegiatan pengakhiran.

Permainan kelompok dapat dijadikan sebagai salah satu teknik dalam layanan
bimbingan kelompok baik sebagal selingan maupun sebagai wahana yang
memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permainan kelompok
yang efektif dan dapat dijadikan sebaga teknik dalam layanan bimbingan
kelompok harus memenuhi ciri-ciri  sebagai  berikut:  sederhana,
menggembirakan, menimbulkan suasana rilek dan tidak melelahkan,

meninggalkan keakraban, dan diikuti oleh semua anggota kelompok.

. Tahap - Tahap Layanan Bimbingan Kelompok

Tahap-tahap perkembangan kelompok dalam bimbingan melalui pendekatan
kelompok sangat penting yang pada dasarnya tahapan perkembangan kegiatan
bimbingan kelompok sama dengan tahapan yang terdapat dalam konseling
kelompok. Prayitno (2004:27-29) tahap-tahap bimbingan kelompok ada empat
tahap, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran.

1) Tahap Pembentukan
2) Tahap Peralihan
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3) Tahap Kegiatan
4) Tahap Pengakhiran

Tahap pembentukan merupakan tahap pengenaan, tahap pelibatan diri atau
tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini
pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh
masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. Memberikan penjelasan
tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing anggota akan tahu apa
arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus
dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam
bimbingan kelompok ini. Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya,
mereka akan mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan
juga disampaikan kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui

permasalahan yang terjadi pada mereka.

Tahap peralihan merupakan tahap transisi dari tahap pembentukan ketahap
kegiatan. Disebut tahap transis karena merupakan saat transis antara awal
bimbingan kelompok dengan kegiatan kelompok sesungguhnya. Dalam
menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan pemimpin kelompok dapat
menjelaskan kegiatan bimbingan kelompok tugas atau bebas. Setelah jelas
kegiatan apa yang harus dilakukan, maka tidak akan muncul keragu-raguan
atau belum sigpnya anggota dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat-

manfaat yang akan diperoleh setiap anggota kelompok.

Peranan pemimpin kelompok pada tahap ini yaitu(Prayitno, 2004: 27):

2) Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka
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3) Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung

4) Mendorong dibahasnya suasana perasaan

5) Membukadiri, sebagai contoh, dan penuh empati
Pemimpin kelompok sebaiknya aktif untuk membantu anggota kelompok,
karena para anggota belum dapat berjalan sendiri secara efektif. Kegiatan
yang harus dilakukan oleh pemimpin kelompok yang utama adalah

meningkatkan keikutsertaan anggota kelompok dalam memasuki ketahap

selanjuntnya agar menjadi kelompok yang solid.

Tahap kegiatan merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok.
Namun kegiatan kelompok pada tahap ini tergantung pada hasil dari dua
tahap sebelumnya. Jika tahap-tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka
tahap ini aka berlangsung dengan lancar. Pada kegiatan ini saatnya anggota
berpartisipasi aktif dalam kelompok, suasana mengembangkan diri anggota
kelompok, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan
berkomunikasi, mengajukan pendapat dengan terbuka, sabar dan tenggang
rasa, maupun menyangkut pemecahan masaah yang dikemukakan dalam
kelompok. Pada tahap ini kegiatan bimbingan kelompok akan tampak secara
jelas, apakah kegiatan yang dilaksanakan adalah kelompok tugas atau
kelompok bebas, sehingga rangkaian kegiatannya disesuaikan dengan jenis

kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok yang bersangkutan.

Tahap pengakhiran merupakan tahap terakhir dari kegiatan bimbingan
kelompok. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu penilaian (evaluas)
dan tindak lanjut (follow up). Tahap ini merupakan tahap penutupan dari

seluruh rangkaian pertemuan kegiatan bimbingan kelompok dengan tujuan
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telah tercapainya suatu pemecahan masalah oleh kelompok tersebut. Dalam
kegiatan kelompok berpusat pada pembahasan dan penjelgahan tentang
kemampuan anggota kelompok untuk menerapkan hal-hal yang telah
diperoleh malaui layanan bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan untuk memberi penguatan
terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok tersebut. Pada tahap ini
pemimpin kelompok menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mengesankan, sehingga semua anggota kelompok merasa memperoleh
manfaat yang besar dalam kegiatan tersebut serta adanya keinginan untuk

mengadakan kegiatalagi.

Peranan pemimpin kelompok padatahap ini adalah (Prayitno, 2004:29):

1) Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka.
2) Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas
keikutsertaan anggota.

3) Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut.

4) Penuh rasa persahabatan dan empati.
Peranan pemimpin kelompok pada tahap ini yaitu memberikan pernyataan
dan mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan anggota serta memberi
semangat untuk kegiatan lebih dengan penuh rasa persahabatan dan simpati,
di samping itu fungsi pemimpin kelompok pada tahap ini adalah memperjelas
arti tiap pengalaman yang diperolen melalui kelompok dan mengajak para
anggota untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari serta menekankan

kembali akan pentingnya pemeliharaan hubungan antar anggota setelah

kelompok berakhir.
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8. Manfaat Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dalam pelaksanaannya memiliki beberapa
manfaat, menurut Sukardi (2007:67) manfaat dari layanan bimbingan
kelompok, salah satunya adalah memberikan kesempatan pada anggota untuk
berpendapat dan membicarakan berbaga hal yang terjadi di sekitarnya
Winkel, dkk (Damayanti, 2012:42) menyebutkan bahwa manfaat layanan
bimbingan kelompok adalah:
a.  Siswamendapatkan informasi baru yang belum diketahui,
b. Siswadapat menyadari tantangan yang akan dihadapi,
c. Siswadapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-
temannya sering menghadapi persolan,
temannya,

Lebih berani mengungkapkan pendapatnya di dalam kel ompok,
L ebih bisa menerima pendapat orang lain

=Y

Ha ini didukung oleh Thohirin (2007:17) tujuan layanan bimbingan
kelompok yaitu secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
pengembangan kemampuan bersosidisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara lebih khusus layanan
bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan,
pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang dan tingkahlaku yang
lebih efektif yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal

maupun nonverbal para siswa.

Sedangkan pendapat lainnya menurut Winkel, dkk (Damayanti, 2012:41)
adalah menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-
masing anggota kelompok serta meningkatkan mutu kerjasama dalam

kelompok guna aneka tujuan yang bermakna bagi para partisipan. Kegiatan
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yang mendorong anggota kelompok untuk mengeluarkan pendapat dan saling
bertukar ide, akan merangsang kemampuan siswa untuk mengekspresikan diri.
Siswa semakin berani memberikan tanggapan — tanggapan dan opini,
menghargai pandapat orang lain dan tidak ragu dalam mengambil keputusan.
Maka dari itu, guru bimbingan konseling dapat membantu siswa dalam
meningkatkan percaya diri melalui pemanfaatan layanan bimbingan kel ompok

sebagai layanan yang dianggap sesuai untuk meningkatkan percayadiri siswa.

. Upaya Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Bimbingan

Kelompok

Percaya diri siswa adalah perasaan nyaman siswa te.rhadap diriya sendiri
sehingga membuat siswa beranimenunjukkan kemammpuannya kepada orang
lain. Menurut Dariyo (2007:206) Percaya diri merupakan kemampuan siswa
untuk dapat memahami dan meyakini potensinya agar dapat dipergunakan
dalam menghadapi penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa percaya diri bukan merupakan faktor yang dibawa
sgjak lahir, tetapi sesuatu yang dipelgjari dan merupakan hasil usaha dalam

meyakini kemampuan atau potensi yang telah dimiliki.

Sdlah satu tujuan pendidikan di Indonesia adalah membantu siswa untuk
meningkatkan potens diri siswa. Pengembangan potensi siswa tentunya
dibarengi dengan rasa percaya diri, karena dengan percaya diri siswa dapat
mengekspresikan dirinya untuk menyelesaikan tugas — tugas barunya untuk

mencapai keberhasilan yang optimal.
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Siswayang percaya diri dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya,
hal ini tentunya memberikan manfaat bagi siswa. Siswa yang percaya diri
akan lebih mudah bergaul dari pada siswa yang kurang percaya diri. Rasa
percaya diri yang dimiliki membuat siswatidak sulit untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan, baik lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan
masyarakat tempat tinggalnya. Pentingnya percaya diri pada diri siswa salah
satunya adalah menjadi diri yang dapat berfikir positif dalam menghadapi
berbagal permasalahan. siswa yang percaya diri sangat percaya akan
kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri sehingga ia tidak peduli pada
gunjingan maupun pujian dari orang lain, dan informasi apapun tentangnya
yang dapat menurunkan percaya diri siswa tersebut. Siswa yang percaya diri
cenderung mandiri, tidak bergantung dengan orang lain. Namun perlu diingat
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang perlu berinteraksi. Dan wujud dari
interaksi itu adalah bantuan, pertolongan, dan sebagainya. Oleh karena itu,
ketergantungan antar individu yang satu dengan individu yang lainnya tidak

dapat dihindari.

Siswa yang percaya diri membuat siswa optimis dalam memandang
kehidupan. Siswa yang optimis berarti ia yang percaya akan kemampuan yang
dimiliki oleh diri sendiri sehingga biasa mernbuat target keberhasilan hingga
menjadi siswa yang kreatif. Siswa yang kreatif adalah siswa yang mampu
menciptakan sesuatu dan berkreasi. Sehingga hasil dari kreasi yang
diciptakannya dapat dipublikasikan di lingkungannya. Tanpa adanya rasa

percaya diri, siswa tidak akan berani mempublikasikan hasil kreasinya di
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hadapan teman-temannya. Oleh karena itu, tanpa rasa percaya diri siswa tidak
akan marnpu menonjolkan diri di depan banyak orang. Siswa yang percaya
diri akan yakin dengan kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri, sehingga
dapat melahirkan semangat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki
baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Dengan semangat yang
dimiliki oleh siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki maka

akan melahirkan prestasi yang gemilang.

Percaya diri bukan bawaan dari lahir melainkan hasil belgjar dari lingkungan.
Lingkungan yang memberi kesempatan seorang siswa untuk belgar dan
menghargai dirinya sendiri maka siswa akan tumbuh menjadi siswa yang
percaya diri. Aliran Skolastik (Khasan Tholib, 2005:140) mengungkapkan
bahwa belgjar pada hakikatnya adalah mengulang — ulang bahan yang harus
dipelgari, dengan dilakukan berulang — ulang maka perilaku yang muncul
akan semakin meningkat. Begitu pula dengan percaya diri siswa yang rendah.
Percaya diri siswa dapat ditingkatkan dengan pemberian bimbingan kelompok.
Di daam bimbingan kelompok, kegiatan seperti mengekspresikan diri,
mengungkapkan pendapat, aktif di dalam kelompok, menerima tantangan

yang baru dapat dilatih dan dilakukan secara berulang — ulang.

Layanan bimbingan kelompok pada hakekatnya adalah suatu proses antar
pribadi yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang didasari, dibina
pada suatu kelompok kecil untuk dapat mengungkapkan segala ide, gagasan
maupun permasalahan yang sedang dihadapi siswa yang sifathya umum

kepada sesama anggota maupun konselor, dimana hubungan komunikasi antar
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pribadi tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan percaya diri dalam
memberikan pendapat. Menurut Sukardi (2007:64) Bimbingan kelompok
merupakan layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan materi bimbingan yang diberikan oleh guru
bimbingan konseling yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-
hari. Sehingga dapat disimpulakan bahwa dengan adanya lingkungan yang
dapat memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk memberikan ide,
mengungkapkan perasaan, dukungan bantuan alteratif pemecahan masalah dan
mengambil keputusan yang tepat, dan bertanggung jawab atas pilihan yang
ditentukan sendiri. Suasana ini dapat menumbuhkan perasaan berarti bagi

anggota yang selanjutnya juga dapat meningkatkan rasa percaya diri.

Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan percaya diri yaitu
dengan memanfaatkan layanan bimbingan kelompok kepada siswa. Layanan

ini dianggap tepat dan efektif dalam meningkatkan percayadiri siswa.



